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MOTTO 
 
 
 
 
 َةَرِخاَءْلٱ َرا هدلٱ ُ هللَّٱ َكَٰىتاَء ٓاَميِف ِغَت ْبٱَو  ۖاَي ْن ُّدلٱَنِمَكَبيِصَنَسَنتَلََو  ۖ ِسْحَأَو ُ هللَّٱ َنَسْحَأ ٓاَمَكن
 َكَْيِلإ  ۖ ِضْرَْلْٱىِفَداَسَفْلٱِغْب َتَلََو  ۖ َنيِدِسْفُمْلٱُّب ُِيَُلََههللٱهنِإ 
 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 
 
Qs; Al Qasas: Ayat 77 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah: 
1. Konsonan 
Fenom konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ix 
 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
x 
 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamza
h 
...’… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 ََ  Fathah A A 
 َِ   Kasrah I I 
 َُ   Dammah U U 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab TransiterAli 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
 
xi 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. VokalPanjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
أي...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
xii 
 
2.  ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. TaMarbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah, atau 
dhamah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 
/h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلْا ةضور Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasiini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
xiii 
 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. KataSandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu . 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti oleh Huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للَلجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhirat kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
xiv 
 
1. لكأ Akala 
2. نوذختأ Taꞌkhużuna 
3.  ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. HurufKapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam translitersinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis 
dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلَإدّممحام و Wa mā Muhammadun illā rAlūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. PenulisanKata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa 
dilakukan dengan cara yaitu bisa dipisahkan pada kata atau bisa dirangkai. 
Contoh: 
xv 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله الله نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
  نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
MOCH ALI MISHBAHUL ULUM, NIM: 15.21.1.1.046 
KONSEP DISTRIBUSI ISLAM DAWAM RAHARDJO DALAM  
PERSPEKTIF Maqâshid  syariah AL SYATHIBI 
 
Penelitian ini menggambarkan konsep ekonomi Islam 
dalamteoridistribusimenurut Dawam Rahardjo yang menjelaskan konsep ini 
melalui analogi bangunanekonomi. Yaitu yang dimulai dari pondasi berupa 
maqashid syariah lalu pilar berupa moral dan dilindungi oleh ketuhanan yang 
maha esa, yang kemudian diuji dengan maqashid syariah Al Syathibi yang terbagi 
menjadi tiga yaitu Dharuriyat, hajjiyat, dan tahsiniyat. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka dengan menggunakan 
pendekatan normatif. Teknik pengumpulan datanya menggunakn sumber data 
primer dan sekunder, sedang analisa data dilakukan dengan cara kualitatif dengan 
menggunakan logika berpikir deduktif. 
 
Dalam membahas persoalan ekonomi islam sebagai konsep ekonomi 
alternatif dan solutif bagi keadaan ekonomi yang rumit yaitu pertentangan antara 
kapitalisme dan sosialisme yang menjadi perbincangan dunia saat ini, karena 
dirasa adanya ketimpangan ekonomi yang semakin banyak terjadi akibat ideologi 
kapitalis, serta ketidak sesuaian ideologi sosialis bagi indonesia, Dawam Rahardjo 
berpendapat bahwa ekonomi islam merupakan jalan tengah antara kapitalis dan 
sosialis, yaitu ekonomi yang berlandaskan moral dan keadilan sosial yang 
mengacu pada kitab suci Alqur’an sebagai representasi Islam. 
Kata Kunci: Ekonomi Islam, DawamRahardjo, Maqashid Al Syariah, 
Teoridistribusi. 
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ABSTRACT 
MOCH ALI MISHBAHUL ULUM, NIM: 15.21.1.1.046 
KONSEP DISTRIBUSI ISLAM DAWAM RAHARDJO DALAM  
PERSPEKTIF Maqâshid  syariah AL SYATHIBI 
This research illustrates the concept of Islamic economics on distribution 
theory according to Dawam Rahardjo who explains this concept through the 
analogy of economic buildings. That is starting from the foundation is maqashid 
of sharia then the pillar is moral and protected by almighty divinity, which is 
tested with the sharia maqashidAl Syathibi which is divided into three namely 
Dharuriyat, hajjiyat, and tahsiniyat. 
This type of research is library research using a normative approach. The data 
collection technique uses primary and secondary data sources, while the data 
analysis is done in a qualitative way using deductive thinking logic. 
In discussing the problem of Islamic economics as an alternative and solutive 
economic concept for a complex situation, the conflict between capitalism and 
socialism which is the topic of the world today, because economic inequality is 
increasingly occurring due to capitalist ideology, and the mismatch of socialis 
ideology for Indonesia, DawamRahardjo argues that Islamic economics is a 
middle way between capitalist and socialists, the economy that is based on morals 
and social justice that refers to the holy Qur’an as a representation of islam. 
 
Keyword: Islamic economy, DawamRahardjo, Maqashid Al Syariah, distribution 
theory 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang masalah 
Kehadiran ekonomi Islam oleh banyak kalangan dinilai sebagai salah satu 
upaya untuk keluar dari jeratan kekacauan dua kekuatan utama ekonomi dunia, 
kapitalisme dan sosialisme. Ia hadir dengan menawarkan konsep ekonomi relijius 
yang diyakini merujuk langsung dari dua sumber hukum Islam, al-Qur’an dan as-
Sunnah. Itulah sebabnya acap kali ekonomi Islam disebut juga dengan ekonomi 
syari’ah atau ekonomi Al-Qur’an. Nama yang pertama seolah menjadi justifikasi 
bahwa ekonomi Islam adalah bagian mata rantai dari syari’ah.1 
Ekonomi Islam menurut Manan (1992), adalah ilmu pengetahuan sosial 
yang mempelajarai ilmu ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam. 
Pengertian ekonomi Islam yang lain dikemukakan oleh Halidai, ekonomi Islam 
merupakan kumpulan dasar-dasar umum ekonomi yang disimpulkan dari al-
Qur’an dan sunnah yang ada hubungannya dengan permasalahan-permasalahan 
ekonomi (Ali, 1988). Beberapa tahun terakhir, tidak hanya di Indonesia bahkan 
dunia dikejutkan dengan berbagai demonstrasi yang marak terjadi di negara-
negara Eropa. Dan yang menjadi menarik adalah, gejolak demo tersebut justru 
terjadi di negara yang menerapkan sistem kapitalis, kaum pekerja 
mempertanyakan moralitas para kapitalis dalam krisis ekonomi yang sedang 
melanda Eropa. 
 
1 A.Dimyati,”Ekonomi Etis: Paradigma Baru Ekonomi Islam”Jurnal Ekonomi Islam La 
Riba, Vol.I, Nomor 2, 2007, hlm. 154. 
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Bila pertumbuhan ekonomi suatu negara kalah cepat dengan pertumbuhan 
gap kaya-miskin, dan pemerataan ekonomi gagal ditegakkan, maka di situlah 
muncul bahwa signal virus kapitalisme yang berbahaya telah mewabah. Sungguh 
tragis, Sektor Kesatu (APBN) telah dikuasai para politisi korup dan terbelenggu 
birokrasi yang kusut, Sektor Kedua dikuasai para kapitalis yang menguasai Wall 
Street dan pasar dengan mengeruk kekayaan sebesar-besarnya.2 
Ekonomi Islam dikembangkan berdasarkan asumsi, bahwa persoalan 
ekonomi itu bersifat kompleks atau multi-diomensional, sehingga membutuhkan 
pendekatan antar disiplin, khususnya antara displin ilmu-ilmu keagamaan 
tradisional dan ilmu pengetahuan umum multi-disiplin. Dengan demikian, maka 
ilmu Ekonomi Islam itu adalah sebuah ilmu ekonomi kelembagaan ( institutional 
economics ).3 
 Atas dasar asumsi di atas maka, pemikiran Ekonomi Islam pada dasarnya 
dapat digolongkan menjadi tiga. Pertama adalah pemikiran ekonomi yang 
berwujud teori dan metodologi pemikiran atau epistemologi. 
Kedua adalah sistem ekonomi sebagai media penerapannya melalui 
legislasi dan pelembagaan dalam pengelolaan sumberdaya.  
Ketiga, realitas perekonomian yang berjalan, baik berupa perekonomian 
umat Islam, bangsa Indonesia maupun dunia yang saling terkait. Sesuai dengan 
kaedah ilmu pengetahuan yang sudah menjadi kesepakatan, suatu pengetahuan 
ilmiah akan terdiri dari tiga aspek. 
 
2 Muhammad Tho’in,”Konsep Ekonomi Islam Jalan Tengah(Kapitalis-Sosialis)”Jurnal 
Ilmiah Ekonomi Islam, Vol.I,Nomor 3,2015,hlm.126. 
3 Ibid 
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Ekonomi Islam yang dalam banyak hal adalah “reinkarnasi” dari fiqh 
muamalat sudah semestinya mengembalikan kelenturan dan elastisitas fiqh 
dengan menjadikan Maqâshid  syari’ah sebagi the ultimate goal  dalam proses 
tersebut. Mengutip pendapat  Masdar F. Mas’udi, bahwa dalam masalah 
muamalat, irama teks tidak lagi dominan, tetapi yang dominan adalah irama 
maslahat. 4 
Pendapat (al-qawl) yang ungul bukan hanya memiliki dasar teks tapi juga 
bisa menjamin kemaslahatan dan menghindar dari kerusakan (al mafsadah). Oleh 
karenanya mengunakan kaca mata fiqh Maqâshid  untuk mengoperasionalisasikan 
nilai nilai kemanusiaan universal, seperti kemaslahtan, keadilan dan kesetaraan ke 
dalam Ekonomi Islam menjadi sebuah keniscayaan.5 
Seperti konsep ekonomi Islam yang digagas oleh seorang cendekiawan 
muslim yaitu Dawam Rahardjo yang berusaha menawarkan sebuah konsep 
distribusi dalam ekonomi dengan berlandaskan asas dan nilai keIslaman yang 
merupakan solusi bagi permasalahan ekonomi sebagaimana yang ditemui dalam 
sistem ekonomi kapitalis atau sosialis, yang kemudian akan diuraikan penulis 
mengenai konsep ekonomi Islam dalam teori distribusi Dawam Rahardjo dengan 
dihadapkan pada Maqâshid  syariah. Selanjutnya diteliti kesesuaian antara konsep 
ekonomi Islam dalam teori distribusi Dawam Rahrdjo dengan Maqâshid  syariah 
konsentrasi dla>rûriyyât.6 
 
 
4 Ibid 
5 Eva Muzlifah,”Maqâshid  Syariah  sebagai Paradigma Islam”Jurnal Ekonomi dan 
Hukum Islam, Vol.3 Nomor 2,2013,hlm.86. 
6 Ibid 
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B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana konsep distribusi Islam menurut  Dawam Rahardjo ? 
2. Bagaimana pandangan Dawam Rahardjo tentang konsep distribusi Islam 
dalam  perspektif Imam Al Syathibi ? 
C. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas, penelitian ini memiliki tujuan dan kegunaan 
sebagai berikut : 
1. Untuk mendeskripsikan konsep distribusi Islam Dawam Rahardjo. 
2. Untuk mendeskripsikan bagaimana konsep distribusi Islam Dawam Rahardjo 
perspektif Imam Imam Al Syathibi. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Sebagai sumbangsih karya pemikiran terutama bagi disiplin ilmu hukum 
ekonomi syari’ah, khususnya tentang khazanah ekonomi Islam sebagai 
pelopor keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 
2. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi yang ingin memperluas wawasan 
mengenai ekonomi Islam sebagai rerensi kepustakaan. 
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan oleh masyarakat 
khususnya masyarakat Islam dan civitas akademika dalam mengkaji 
permasalahan ekonomi dan solusinya di Indonesia. 
 
 
E. Kerangka Teori 
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1. Maqâshid al-Syarî‘ah pada dasarnya adalah untuk mewujudkan kemaslahatan 
dan menghindari dari segala macam kerusakan, baik di dunia maupun di 
akhirat. Semua kasus hukum, yang disebutkan secara eksplisit dalam Al-
Qur’an dan Sunnah maupun hukum Islam yang dihasilkan melalui proses 
ijtihad harus berdasarkan pada tujuan perwujudan mashlahah tersebut.7 
Dalam kasus yang secara eksplisit dijelaskan oleh teks Al-Qur’an maupun 
Sunnah, maka kemaslahatan tersebut dapat dilacak dalam kedua sumber 
tersebut. Jika suatu maslahat disebutkan secara tegas dan eksplisit dalam teks, 
maka kemaslahatan itu yang dijadikan tolok ukur penetapan hukum, dan para 
ulama lazim menyebutnya dengan istilah al-mashlahah al-mu’tabarât. Lain 
halnya jika maslahat tersebut tidak dijelaskan secara eksplisit oleh kedua 
sumber tersebut, maka mujtahid harus bersikeras dalam menggali dan 
menentukan maslahat tersebut. Pada dasarnya hasil ijtihad mujtahid tersebut 
dapat diterima, selama tidak bertentangan dengan maslahat yang telah 
ditetapkan dalam kedua sumber tersebut. Jika terjadi pertentangan, maka para 
ulama lazim menyebutnya sebagai al-mashlahah al-mulghah.8  
Adapun ahli ushûl al-fiqh yang membahas konsep Maqâshid al-Syarî‘ah 
secara khusus, sistematis dan jelas adalah Abu Ishâq al-Syâthibi (w 790 H) 
pada pertengahan abad ke-7, dari kalangan madhhab Maliki. Melalui 
karyanya yang berjudul al-Muwâfaqât beliau menyatakan secara tegas bahwa 
tujuan Allah SWT mensyari’atkan hukum-Nya adalah untuk kemaslahatan 
 
      7 Ali Mutakin.,”Teori Maqâshid  Al Syari’ah Dan Hubungannya Dengan Metode 
Istimbath Hukum”Kanun Jurnal Ilmu Hukum,Vol.19,2017,hlm.554 
8 Ibid 
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manusia baik di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu, taklîf dalam bidang 
hukum harus bermuara pada tujuan hukum tersebut. Menurutnya pertama 
adalah memelihara lima aspek pokok, yaitu agama, jiwa, akal, keturunan dan 
harta. Beliau juga membedakan peringkat maslahat menjadi tiga kategori, 
yaitu dla>rûriyyât, hâjiyyât dan tatimmât atau tahsîniyyât.9 
a. Dharuriyyat, yaitu memelihara kebutuhan yang bersifat esensial bagi 
kehidupan manusia. Kebutuhan yang esensial itu adalah memelihara 
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta, dengan batas jangan sampai 
terancam. Tidak terpenuhinya atau tidak terpeliharanya kebutuhan-
kebutuhan itu akan berakibat terancamnya eksistensi kelima tujuan 
pokok tersebut. Yang termasuk maslahat atau Maqâshid  dharuriyyat ini 
ada lima yaitu: agama (al-di>n), jiwa (al-nafs), keturunan (an-nasl), 
harta (al-ma>l) dan aqal (al-aql).10 
b. Hajiyyat, yaitu kebutuhan yang tidak bersifat esensial, melainkan 
termasuk kebutuhan yang dapat menghindarkan manusia dari kesulitan 
dalam hidupnya. Tidak terpeliharanya kelompok ini tidak akan 
menimbulkan kesulitan bagi mukallaf, kelompok ini erat kaitannya 
dengan rukhsoh. 
 
9 Ibid.,553-554. 
10 Abdurrahman Kasdi,” Maqasyid Syari’ah Perspektif Pemikiran Imam Syatibi Dalam 
Kitab Al-Muwafaqat” Yudisia, , Vol. 5, Nomer. 1, 2014,hlm.56-57. 
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c. Tahsiniyyat, yaitu kebutuhan yang menunjang peningkatan martabat 
seseorang dalam masyarakat dan di hadapan Tuhan-nya sesuai dengan 
kepatuhan.11 
Kedua, maksud Tuhan meletakkan syariat agar dipahami (qashdu 
al-syari’ fi wadh’i al-syari’ah li al-ifham). Maksud dari jenis Maqâshid  ini 
adalah bahwa Allah menurunkan syariat agar dipahami hamba-Nya. Allah 
menurukan al-Qur’an dengan Bahasa Arab, maka yang bisa menjelaskan 
kepada seluruh umat Islam di dunia adalah orang Arab. Dalam buku 
Nadhariyyatu al-Maqâshid i ‘Inda al-Imam al-Imam Al Syathibi , Raisuni 
meringkas lima pokok masalah dalam qashdu al-syari’ fi wadh’i al-
syari’ah li al-ifham menjadi dua poin. Poin tersebut ialah syariat ditetapkan 
dengan Bahasa Arab dan syariat ditetapkan sesuai dengan umat.12 
Maksud dari poin pertama adalah bahwa syariat diturunkan dengan 
Bahasa Arab, maka untuk memahaminya harus memahami Bahasa Arab. 
Poin kedua berarti bahwa syariat memahami kondisi umat, maka ia 
diturunkan sesuai kondisi umat tersebut. 
Ketiga, maksud Tuhan meletakkan syariat untuk memberi beban / 
tanggungjawab pada hamba-Nya (qashdu al-syari’ fi wadh’i al-syari’ah li 
al-taklif bi muqtadhaha). Dalam qashdu al-syari’ fi wadh’i al-syari’ah li 
 
11 Mardani, Ushul Fiqh, cet.Ke-1, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 337- 
338. 
12 Ibid 
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al- taklif bi muqtadhaha, Imam Al Syathibi menulis dua belas masalah 
mengenainya, masalah tersebut dapat dipersingkat menjadi dua masalah.13  
Pembebanan diluar kemampuan hamba (al-taklif bima la yuthaqu), 
pembebanan diluar kemampuan hamba dan kedua, al-taklif bima fihi 
masyaqqah pembebanan yang mana di dalamnya terdapat kesulitan. Dalam 
masalah pertama, Imam Al Syathibi menjelaskan bahwa Allah 
memberlakukan syariat pada hamba-Nya yang mampu, jika hamba tersebut 
tidak mampun menanggungnya, Allah tidak akan membebankan syariat 
terhadap hamba-Nya. Kedua, Allah akan meringankan beban bagi hamba-
Nya jika dalam taklif terdapat kesulitan. Contohnya seperti rukhsah sholat 
jama’ bagi musafir.14 
Keempat, qashdu al-syari’ fi dukhuli al-mukallaf tahta ahkami al-
syari’ah berarti maksud tuhan menugaskan hamba-Nya untuk melaksanakan 
syariat. Imam Al Syathibi membahas hal ini ke dalam dua puluh masalah.15 
2. Menurut Dawam Rahardjo sistem ekonomi Islam dilukiskan sebagai sistem 
ekonomi tauhid yang berkeadilan. Hal ini mirip dengan ekonomi Pancasila 
yang berdasarkan pada Ketuhanan Yang Mah Esa dan bertujuan mencapai 
kesejahteraan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Para pemikir ekonomi 
Islam umumnya memandang penting peranan negara yang mengemban misi 
 
13 Imam Syathibi, al-Muwâfaqât fī Usul al-Syarīah, Juz I, (Beirut: Dar al-Kutûb al-
„Ilmiyyah, t.th.), h. 82, senada dengan Nabila Zafadani & Syamsuri,”Konsep maqasid syariah”, 
Jurnal of  Islamic Economics,Vol 3, Nomor 2,2018, hlm 117 
14 Ibid. 
15 Ibid 
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utama dalam menegakkan keadilan sosial, sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Masdar F. Mas’udi.16 
Dalam konteks Indonesia, keadilan-sosial dikaitkan dengan 
kemakmuran yang melahirkan gagasan mengenai kesejahteraan sosial. 
Sementara itu, di lebel internasional, muncul keinginan untuk mengganti 
konsep kemakmuran yang berpusat pada gagasan pertumbuhan ekonomi 
berdasarkan indikator produk nasional dan pendapatan nasional secara 
agregat dengan konsep pengukuran level kesejahteraan. Untk menjelaskan 
gagasan tersebut, PM Prancis, Sarkoxy telah membentuk tim pemikir 
multidisiplin yang dikoordinasi leh Joseph Stiglitz, Amartya Sen, dan Jean 
Paul Fitoussi.17 
Pembahasan mengenai model model perekonomian dibahas melalui 
pendekatan aksiologis. Simbol aksiologis al-Quran tentang model 
perekonomian yang sering dikutip adalah istilah baldatun toyyibatun wa 
robbun ghafu>r yang berarti “tanah air yang makmur di bawah ampunan dan 
rahmat Tuhan”. Dalam konteks ekonomi modern, toyyibatun bisa diartikan 
dengan “kesejahteraan”, sedangkan robbun ghafu>r adalah “keadaan aman 
yang terhindar dari kerusakan, penindasan, eksploitasi, kejahatan, dan 
bencana, atau bentuk bentuk kelaliman lain yang merupakan lawan dari 
keadilan”.18 
 
 
 
16 M Dawam Rahardjo,Arsitektur Ekonomi Islam,(Bandung: Mizan,2015),hlm. 138-139. 
17 Ibid 
18 Ibid 
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3. Sistem Ekonomi Kapitalis 
Sistem ekonomi kapitalis ini, merupakan suatu system ekonomi di 
mana hak milik pribadi atas alat-alat produksi, kegiatan distribusi, serta 
pemanfaatannya untuk mencapai laba dalam kondisi maupun situasi yang 
sangat kompetitif, menjadi ciri utama dalam system ini. Jika kita melihat 
sejarah, kapitalisme dibangun dari buah pemikiran tokoh ekonomi besar yaitu 
Adam Smith Sistem ekonomi sosialis.19 
Menurut Muhammad Tho’in Pilar-pilar sistem ekonomi kapitalis 
adalah menyadarkan diri secara penuh kepada hal-hal di bawah ini: 
a. Private property atau hak milik swasta 
b. The invisibel hand atau dibina olehtangan tak terlihat 
c. Idividualisme ekonomi 
d. Free market competition atau persaingan dan pasar bebas. 
Adapun kekurangan pada sistem ekonomi kapitalis adalah sebagai 
berikut: 
a. Ekonomi kapitalis dapat menimbulkan persaingan tidak sehat.  
b. Kapitalisme membuat ekonomi yang berorientasi pada uang. Perusahaan 
bisnis akan melihat ekonomi dengan titik pandang materialistik. 
c. Profit dipandang menjadi tujuan bisnis utama dengan raksasa bisnis 
mengambil alih perusahaan-perusahaan kecil.  
d. Tenaga kerja juga dikompensasi dengan tujuan tunggal agar memiliki 
produktivitas lebih tinggi. 
 
19  Muhammad Tho’in,Konsep Ekonomi Islam Jalan Tengah(Kapitalis-Sosialis)…hlm 2 
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e. Sebagian ekonom percaya bahwa kapitalisme memicu penipisan sumber 
daya alam karena dieksploitasi untuk menjaga pertumbuhan ekonomi 
yang berkesinambungan.  
f. Kapitalisme juga diyakini menyebabkan distribusi kekayaan yang tidak 
adil dengan kekayaan dan kekuasaan hanya dikuasai oleh segelintir 
orang.20 
4. Sistem ekonomi sosialis 
Sistem ekonomi sosialis merupakan kebalikan dari system ekonomi 
kapitalis, yang mana menyerahkan segala siklus ekonomi sepenuhnya kepada 
mekanisme pasar yang ada. Sedangkan untuk sistem ekonomi sosialis, di 
mana pemerintah sangat memiliki peran sangat besar di dalam mengelola 
roda perekonomian dari hulu hingga hilir dalam rantai perekonomian di 
masyarakat Sistem ekonomi sosialis bukan berarti tidak memberikan 
kebebasan individu dalam kegiatan ekonomi, individu tetap diberikan 
kebebasan dalam melakukan aktivitas ekonomi tetapi sangat terbatas sekali, 
serta dengan adanya campur tangan pemerintah yang sangat besar. 
Pemerintah melakukan campur tangan demi terwujudnya kemakmuran 
masyarakat bersama, tetapi di sisi lain kepemilikan individu yang dibatasi 
menyebabkan kreativitas individu menurun karena semangat untuk berkarya 
di bayang- bayangi oleh pemerintah untuk kemakmuran bersama. Karena 
sistem ekonomi sosialis ini memiliki pandangan bahwa suatu kemakmuran 
pribadi atau individu hanya dapat terwujud jika berlandaskan kemakmuran 
 
20 Ibid 
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secara bersama-sama. Sehingga konsekuensi yang harus dipertaruhkan ialah 
penguasaan dan kepemilikan atas aset-aset ekonomi maupun terhadap faktor-
faktor produksi yang ada sebagian besarnya adalah kepemilikan untuk 
sosial.21 
Muhamad Tho’in menyebutkan dalam karya tulisnya, Prinsip dasar 
sistem ekonomi sosialis adalah sebagai berikut: 
a. Pemilikan harta oleh negara seluruh bentuk produksi dan sumber 
pendapatan menjadi milik masyarakat secara keseluruhan. Hak individu 
untuk memiliki harta atau memanfaatkan produksi tidak diperbolehkan. 
b. Kesamaan ekonomi sistem ekonomi sosialis menyatakan, (walaupun sulit 
ditemui disemua negara komunis) bahwa hak-hak individu dalam suatu 
bidang ekonomi ditentukan oleh prinsip kesamaan. Setiap individu 
disediakan kebutuhan hidup menurut keperluan masing-masing. 
c. Keseluruhan negara diletakkan di bawah peraturan kaum buruh, yang 
mengambil alih semua aturan produksi dan distribusi.22 
Adapun kekurangan pada sistem ekonomi sosialis adalah sebagai 
berikut: 
a. Melemahkan bahkan mematikan inisiatif dan kreativitas individu. 
b.  Seringnya terjadi prakteik monopoli yang merugikan masyarakat. 
c. Masyarakat tidak memiliki kebebasan di dalam memiliki sumber-sumber 
daya yang ada.23 
 
 
21 Ibid 
22 Ibid 
23 Ibid 
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F. Tinjauan Pustaka 
Sejauh pengamatan penulis, penelitian terdahulu mengenai studi pemikiran 
Dawam Rahardjo tentang gagasan ekonomi dan politiknya sudah banyak, akan 
tetapi jika difokuskan pada gagasan ekonominya jika dihadapkan dengan maqasid 
syari’ah terbilang masih sedikit sekali,ada beberapa penelitian mengenai 
pandangan ekonomi dawam rahardjo yang pernah dilakukan : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Diwal Muhammad seorang mahasiswa dari 
UMY Universitas Muhammadiyah Yogyakarata prodi muamalat dalam 
skripsinya yang berjudul “Koperasi dalam Sistem Ekonomi Islam (kajian 
terhadap pemikiran Muhammad Dawam Rahardjo)” dalam skripsi ini 
menjelaskan tentang aspek koperasi dan system ekonomi Islam yang merujuk 
pada perekonomian yang berkeadilan yang didasarkan pada telaah pemikiran 
Dawam Rahardjo.24 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Yulia hafizah dalam jurnal milah yang berjudul 
“Kebijakan Ekonomi Indonesia Ditinjau Dari Konsep Dasar Ekonomi Islam”25 
yaitu yang memuat tentang sejarah politik dan ekonomi dunia hingga 
membentuk sebuah system ekonomi yang kemudian melandasi system 
ekonomi Indonesia kebijakan-kebijakan ekonomi di Indonesia yang dikaji dan 
ditelaah berdasarkan perspektif ekonomi Islam dasar melalui representasi 
pemikiran Dawam Rahardjo. 
 
24 Diwal Muhammad,”Koperasi dalm Sistem Ekonomi Islam”, Skripsi, tidak diterbitkan, 
Program Studi Muamalat, Fakultas Agama Islam, UMY, 2017. 
25 Yulia hafizah,”Kebijakn Ekonomi Indonesia Ditinjau Dari Konsep Dasar Ekonomi 
Islam”, Jurnal Studi Agama,Millah,Vol 2, Nomor 2,2005, hlm 1. 
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3. Penelitian berikutnya dilakukan oleh Ade Fauzi dalam tesisnya yang berjudul 
“Pemikiran Etika Bisnis Dawam Rahardjo Perspektif Ekonomi Islam.”26 dalam 
penelitiannya, Ade Fauzi berusaha menjelaskan tentang urgensi etika sebagai 
instrument yang melandasi praktis dari kegiatan bisnis, dalam hal ini penulis 
menyajikan konsep etika bisnis yang digagas oleh Dawam Rahardjo yang 
disandingkan dengan Ekonomi Islam. 
Yang membedakan penelitian ini dengan tiga penelitian diatas adalah 
pembahasan secara spesifik mengenai konsep ekonomi Islam dalam teori 
distribusi Dawam Rahardjo yang dianalisa menggunakan Maqashid Syariah 
perspektif Al Syathibi. 
G. Metode Penelitian 
Penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan analisa dan 
konstruksi, yang dilakukan secara metodologis, sistematis dan konsisten. 
Metodologi berarti sesuai dengan metode atau cara tertentu, berdasarkan suatu 
sistem, sedangkan konsisten berarti berdasarkan tidak adanya hal-hal yang 
bertentangan dalam suatu kerangka tertentu27 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis 
yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi 
lainnya.28 
 
26 Ade Fauzi,”Pemikiran Etika Bisnis Dawam Rahardjo Perspektif Ekonomi Islam”, 
Skripsi, tidak diterbitkan, Program Pasca Sarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015. 
27 Soerjono Soekanto,Pengantar Penelitian Hukum,(Jakarta: Universitas Indonesia, 
2008),hlm. 42. 
28 Lexy J Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT.Remaja Roesdakarya 
Offset,2010),hlm. 6. 
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Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah, maka dalam mengumpulkan data, menjelaskan dan menyimpulkan objek 
skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian Kualitatif 
merupakan penelitian dengan konteks dan latar apa adanya bukan melakukan 
eksperimen yang dikontrol secara ketat atau memanipulasi variabel.29 
Penelitian ini antara lain terbagi dalam : 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (Library Research), 
yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara membaca, menelaah dan 
mengkaji literature ilmiah atau buku-buku yang terdapat dalam suatu 
perpustakaan. Library Research adalah metode penelitian dengan 
pengumpulan data dari bahan tertulis (teori-teori) yang berkaitan dengan 
pokok-pokok masalah yang mengandalkan atau memakai sumber karya tulis 
kepustakaan.30 
2. Sifat penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang bersifat deskriptif 
analitis,31 yakni mendeskripsikan atau menguraikan teori-teori yang berkaitan 
 
29 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial,(Jakarta: 
Lemba Humanika, 2010), hlm. 10. 
30 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1997), hlm. 9. 
31 Penelitian deskriptif, dalam penelitian ini analisis data tidak keluar dari lingkup sample 
yang digunakan. Selain itu peelitian ini bersifat deduktif dimana didasarkan pada teori atau konsep 
yang bersiat umum dan diaplikasikan untuk menjelaskan seperangkat data atau hubungan antar 
data. Penelitian analitis, penelitian yang mnitikberatkan pada analitis data yang mengarah ke 
populasi, bersifat inferensial, dan berdasarkan data dari sample digeneralisasi yang menuju ke data 
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dengan metode yang digunakan dalam menganalisis konsep ekonomi Islam 
Dawam Rahardjo dalam perspektif Imam Al Syathibi. 
 
3. Sumber data 
Dalam penelitian ini tidak akan terlepas dari data-data pendukung 
sesuai dengan tujuan penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder. Sumber data yang digunakan adalah literatur mengenai 
ekonomi Islam dan karya tulis yang berisi gagasan pemikiran Dawam 
Rahardjo dan Abu Ishaq AsImam Al Syathibi. 
4. Analisis data 
Data yang telah diolah kemudian dianalisis dengan menggunakan 
metode kualitatif dengan metode berfikir deduktif yang berangkat dari 
pengetahuan yang bersifat umum untuk menemukan kesimpulan yang bersifat 
khusus. Dengan kata lain, penulis menguraikan secara deskriptif tentang 
teori-teori yang berkaitan dengan persoalan yang dibahas. Dari data yang 
umum akan dianalisis sehingga menghasilkan data yang bersifat khusus yang 
berhubungan dengan konsep ekonomi Islam dalam pandangan Dawam 
Rahardjo. 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pengkajian dan pembahasan karya tulis ini, penelitian 
akan dibagi menjadi 5(lima) bab, yaitu dengan sistematika sebagai berikut : 
 
populasi. Lihat Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta : Rajawali 
Press,1997). 
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BAB I memuat tentang gambaran secara garis besar mengenai penelitian 
ini secara menyeluruh yang dikemas dalam susunan sebagi berikut : 
1. Latar belakang, 
2. Rumusan masalah, 
3. Tujuan penelitian,  
4. Manfaat penelitian,  
5. Kerangka teori,  
6. Metode penelitian,  
7. Tinjauan pustaka,  
8. Sistematika penulisan. 
.  BAB II  berisi tentang teori distribusi Islam, konsep umum Maqâshid  
syari’ah perspektif Imam Al Syathibi dan tujuan Maqâshid  syariah. 
BAB III berisi tentang biografi intelektual Dawam Rahardjo, konsep 
distribusi Islam dalam menurut Dawam Rahardjo, prinsip prinsip ekonomi islam 
menurut Dawam Rahardjo. 
BAB IV memuat tentang konsep distribusi Islam Dawam Rahardjo yang 
diuji dan dianalisa menggunakan Maqâshid  syariah dalam perspektif Imam Al 
Syathibi. 
BAB V adalah penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran-saran. 
 
 
 
 
18 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Teori Maqâshid Al  Syariah 
1. Pengertian Maqâshid Al  Syariah 
Sebelum menjelaskan tentang Maqâshid al-syari’ah, Imam Al Syathibi 
terlebih dahulu menjelaskan tentang ta’lîl al-syari’ah (illat dishariatkannya 
hukum). Menurutnya bahwa ditetapkannya suatu hukum adalah untuk 
kemashlahatan hamba baik di dunia dan akhirat. Ia melanjutkan bahwa penelitian 
hukum membuktikan bahwa ditetapkannya suatu hukum adalah untuk 
kemashlahâtan hamba. Ta‟lîl (adanya illat hukum) ini, berlaku pada semua 
hukum secara terperinci.32 
Secara etimologi, Maqâshid syarî‟ah merupakan istilah gabungan dari dua 
kata: al-Maqâshid dan al-syarî‟ah. Maqâshid adalah bentuk plural dari maqshud, 
qashd atau qushûd yang merupakan derivasi dari kata kerja qashada yaqshudu, 
dengan beragam makna seperti menuju suatu arah, tujuan, tengah-tengah, adil dan 
tidak melampaui batas, jalan lurus, tengah-tengah antara berlebih-lebihan dan 
kekurangan. Syarî‟ah, secara etimologi bermakna jalan menuju mata air, jalan 
menuju mata air ini dapat pula dikatakan sebagai jalan kearah sumber pokok 
kehidupan. Syarî‟ah secara terminologi adalah teks-teks suci dari al-Qur‟an dan 
al-Sunnah yang mutawâtir yang sama sekali belum dicampuri oleh pemikiran 
manusia. Muatan syarî‟ah dalam arti ini mencakup aqidah, amaliyyah, dan 
 
32 Moh Toriquddin,”Teori Maqâshid  Syari’ah Perspektif Al Syathibi”Jurnal Syariah dan 
hukum Vol.6, Nomor 1, 2014, hlm. 33-34. 
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khuluqiyyah, sedangkan Secara terminologi, Maqâshid al-syarî‟ah dapat 
diartikan sebagai nilai dan makna yang dijadikan tujuan dan hendak direalisasikan 
oleh pembuat Syariah (Allah swt)33 senada dengan apa yang disampaikan Imam 
Al Syathibi dalam karyanya “Al Muwafaqat” 
2. Maqâshid al-syarî‟ah menurut Imam Al Syathibi 
Dalam kitabnya (al muwafaqat) juz II Imam Al Syathibi menggambarkan 
Maqashid Al Syariah serta urgensinya bagi kehidupan dunia dan akhirat 
 ِِعراَّشلا ُدِصاَقَم :ُلَّوَْلْا ُمْسِقْلا 
 ِةَعِيرَّشلا ِعْضَو فِ ِِعراَّشلا ِدْصَق ِناَي َب فِ :ُلَّوَْلْا ُعْوَّ نلا 
 ُلِئاَسَم ِهيِفَو  
 َلوُْلْا َُةَلأْسَمْلا :  
اَسَْقأ ََةثَلََث وُدْع َت َلَ ُدِصاَقَمْلا ِهِذَهَو ،ِقَْلْلْا فِ اَهِدِصاَقَم ِظْفِح َلِإ ُعِجْر َت ِةَعِيرَّشلا ُفِيلاَكَت:ٍم  
 ُدَحَأ:اَه  
.ًةَِّيروُرَض َنوُكَت ْنَأ 
:نِاَّثلاَو 
.ًةَّيِجاَح َنوُكَت ْنَأ 
:ُثِلاَّثلاَو 
.ًةَّيِنيِسَْتَ َنوُكَت ْنَأ 
 
33 Ibid 
 02
 
 فَأَمَّا الضَُّرورِيَُّة، َفَمْعَناَها َأنََّّ َا َلَ بُدَّ منها فِ قيام مصالح الدين والدنيا،
ظهور قصد الشارع فِ وضع الشريعة، هذا النوع الْول من هذه الْنواع جاء فِ بيان، أي: 
والشارع هو الله تعال، والشريعة والشرعة، ما سن الله من الدين وأمر به، كالصوم، 
والصلَة، والحج، والزكاة، وسائر أعمال البر مشتق من شاطئ البحر الذي تشرع فيه 
 الدواب والناس، فيشربون منها ويستقون43
اْلُمَحاَفظَِة َعَلى اْلُُْموِر اْلَْْمَسِة اْلَمْذُكورَِة ِفيَما ت ََقدََّم، فَِإَذا اْعُتبرَ ِقَياُم َهَذا أن مصالح الدين َمْبِنيٌَّة َعَلى 
 أَْعِنِ: َما ُهَو َخاصٌّ ِبِْلُمَكلَِّفي َ -اْلُوُجوِد الدُّ ن َْيِوي ِ َمْبِنيًّا َعَلي َْها، َحتََّّ ِإَذا اْنََْرَمْت لََْ ي َْبَق لِلدُّ ن َْيا ُوُجود ٌ
 َوالتَّْكِليف ِ-، وََكَذِلَك اْلُُْموُر اْلُْْخَرِويَُّة َلَ ِقَياَم َلََا ِإلََّ ِبَذِلَك.53
َعْقُل ف ََلْو ُعِدَم الديُن ُعِدَم ترتُُّب اْلََْزاِء اْلُمْرَتََى، َوَلْو ُعِدَم المَكلَّف لُعِدَم َمْن ي ََتديَّن، َوَلْو َعِدم ال ْ
وأعنِ بِلمال ما  -ُعِدَم النسُل لََْ َيُكْن فِ اْلَعاَدِة ب ََقاٌء، َوَلْو ُعِدَم الماُل لََْ يبَق عيش ٌَلَْرت ََفَع التديُّن، َوَلْو 
اُب يقع عليه الملك ويستبد بِِه اْلَماِلُك َعْن َغْيِِْه ِإَذا َأَخَذُه ِمْن َوْجِهِه، َوَيْسَتِوي فِ َذِلَك الطََّعاُم َوالشَّر َ
َلَِفَها، َوَما ي َُؤد ِي إِلَي ْ َها ِمْن جََِ يِع اْلُمَتَمو َلَِت، ف ََلِو اْرت ََفَع َذِلَك لََْ َيُكْن ب ََقاٌء، َوَهَذا َوالل َِباُس َعَلى اْخت ِ
 ُكلُُّه َمْعُلوٌم َلَ ي َْرَتَُب ِفيِه َمْن َعَرَف ت َْرتِيَب َأْحَواِل الدُّ ن َْيا، َوَأنََّّ َا زَاٌد ِلْلِْخرَِة.63
فَاْلُُْموُر اْلحَاِجيَُّة ِإنََّّ َا ِهَي َحائَِمٌة َحْوَل َهَذا الحَِْمى، ِإْذ ِهَي َتَتََدَُّد َعَلى الضَُّروريََّّ ِت، َوِإَذا ث ََبَت َهَذا، 
اِل فِ ُتْكِمُلَها ِبَِْيُث ت َْرَتِفُع فِ اْلِقَياِم بها واكتسابها المشتقات، َوَتَِيُل ِبهِْم ِفيَها ِإَل الت ََّوسُِّط َواِلَْعِتد َ
 اْلْ ُُموِر، َحتََّّ َتُكوَن َجارِيًَة َعَلى َوْجٍه َلَ َيَِيُل ِإَل ِإف ْرَاٍط َوَلَ ت َْفرِيٍط.73
رَِج َعِن اْلُمَكلَِّف َوَذِلَك ِمْثُل َما ت ََقدََّم فِ اْشتََاِط َعَدِم اْلَغَرِر َواْلََْهاَلِة فِ اْلب ُُيوِع، وََكَما ن َُقوُل فِ َرْفِع الح َْ
َرِض َحتََّّ َيَُوَز َلُه الصلَة قاعدا َوُمْضَطِجًعا، َوَيَُوُز َلُه ت َْرُك الص َِياِم فِ َوْقِتِه ِإَل َزَماِن ِبَسَبِب اْلم َ
ِلَك، فَِإَذا ِصحَّ ِتِه، وََكَذِلَك ت َْرُك اْلُمَساِفِر الصَّْوَم َوَشْطَر الصََّلَِة، َوَسائُِر َما ت ََقدَّ َم فِ التَّْمِثيِل َوَغْيُْ ذ َ
ِة، َوَهَكَذا َم َهَذا؛ لََْ ي َْرَتِب اْلَعاِقُل فِ َأنَّ َهِذِه اْلُُْموَر اْلحَاِجيََّة ف ُُروٌع َدائِرٌَة َحْوَل اْلُُْموِر الضَُّرورِيَّ ُفه ِ
َضُرورِيٌّ، َفظَاِهٌر، اْلحُْكُم فِ التَّْحِسيِنيَِّة، ِلَْنََّّ َا ُتْكِمُل َما ُهَو َحاِجيٌّ أَْو َضُرورِيٌّ، فَِإَذا َكمَّ َلْت َما ُهَو 
 
-la bûtuK-la raD :turieB( ,II zuJ ,haīrayS-la lusU īf tâqafâwuM-la ,ibihtayS mamI 43
 28 .h ,).ht.t ,hayyimlI„
 dibI 53
 dibI 63
 dibI 73
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 ْحَّتلَاف ،ٌل  ِمَكُم ِل  ِمَكُمِْلل ُل  ِمَكُمْلاَو ،  ِِيروُرَّضِلل ٌل  ِمَكُم ُّيِجَاْلحَاف ،ٌّيِجاَح َوُه اَم ْتَل َّمَك اَذِإَو اًذِإ ُةَّيِنيِس
 ِلْصَْلِْل ِْعرَفْلاَك   
38هْيَلَع ٌِّنِْبَمَو  ِِيروُرَّضلا 
 َلَع َظِفوُح اَذِإ َكِلَذَِلف ىَلَع َظِفوُح اَذِإَو ،  ِيِجَاْلحا ىَلَع َُةظَفاَحُمْلا يِغَب ْ ن َي َف ،  ِِيروُرَّضلا ى
 َّنَأَو ، َّيِجَاْلحا ُمُدَْيَ َِّنِيِسْحَّتلا َّنَأ َتَب َث اَذِإ  ِِنِيِسْحَّتلا ىَلَع َظَفاَُيُ ْنَأ يِغَب ْ ن َي َف ،  ِيِجَاْلحا 
39 ُبوُلْطَمْلا َوُه َِّيروُرَّضلا َّنَِإف ،َِّيروُرَّضلا ُمُدَْيَ َّيِجَاْلحا 
Artinya : 
Bagian pertama: 
Tujuan pembuat syariah (Allah) dalam penetapan syariat . mencakup beberapa 
masalah yang pertama yaitu taklif (pembebanan syariat) yang merujuk pada 
pemliharaan Maqosidus Syariah atas mahkluq yang dibagi menjadi 3:antara lain 
dhoruriyat,hajjiyat dan tahsiniyat. 
Adapun dhoruriyat, definisinya adalah sesuatu kebutuhan yang wajib dilakukan 
untuk menegakkan maslahat maslahat agama dan dunia. 
Ini adalah pembagian awal dari beberapa pembagian yang ada pada penjelasan 
tujuan Allah, syariat adalah sesuatu yang di tetapkan Allah dalam agama dan 
memerintahkannya kepada makhluk makhluknya seperti puasa, zakat, sholat, haji, 
dan seluruh amal kebagusan. 
Maka dari itu , jika maslahat dhorury  di jaga atau dilaksanakan , maka 
hendaknya kemslahatn hajiyat juga dijaga atau dilaksanakan, dan begitu juga 
melaksanakan atau menjaga kemaslahatan tahsiniyat . sebgaimana ketiganya 
saling menopang dan maslahat dhorury adalah pokok dari ketiganya. 
Sesungguhnya maslahah agama dibangun atas dasar penjagaaan lima perkara 
yang telah disebutkan. Yang dikhususkan bagi mukallaf, dan masalah yang 
berkaitan  dengan akhirat maka tidak ada lain kecuali dengan maqasid syariah. 
Jika agama ditiadakan maka tiada juga balasan pahala, jika akal ditiadakan 
maka hilang juga agama dari seeorang, jika keturunan ditiadakan maka tidak ada 
keabadian dalam bermasyarkat dan adat, jika harta ditiadakan maka kehidupan 
juga akan tiada, harta ialah kekayaan atau pemilik harta, juga bisa sebanding 
arti dengan makanan, minuman , pakaian, jika kesemua itu hilang maka tidak 
akan ada kehidupan, dan kesemuanya itu sudah diketahui tanpa keraguan bagi 
seseorang yang ingin tau perihal dari dunia, karena dunia adalah hal yang 
berguna untuk menambah kebaikan kebaikan ukhrowi. 
Jika semua ini terlaksana maka perkara perkara atau maslahat hajjiyat yaitu 
(tersier)sebagai pelindung, dan penyempurna perkara dhoruriyat sampai 
sekiranya terlaksana di dalam menegakkan maslahat maslahat, dan adanya 
 
38 Ibid 
39 Ibid 
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keselarasan tanpa adanya kecenderungan untuk menghilangkan atau meniadakan 
maslahat maslahat tersebut. 
Sebagaimana yang penjelasan diatas yaitu syarat tidak adanya tipu daya dan 
pembodohan dalam jual beli, dan juga menghilangkan kesulitan bagi orang yang 
sakit, ketika dia sholat maka boleh dengan duduk dan berbaring, dan boleh 
meningggalkan puas jika sakit sampai keadaan pulih kembali, dan bolehnya  
tidak berpuasa bagi orang yang musafir dan boleh juga menjama’ qasar, jika 
semua itu dipahami maka statement bahwasanya maslahat hajjiyat tidak hanya 
sebagai pelengkap tetapi juga penyokong maslahat Darûriyât. 
Jika masalahat hajjiyat sudah terpenuhi maka maslahat tahsiniyat juga sebagai 
pelengkap serta penyokong kedua maslahat tersebut. 
Maka dari itu , jika maslahat Darûriyât di jaga atau terlaksana maka hendaknya 
kemaslahatan hajjiyat juga dijaga begitu juga dengan maslahat tahsiniyat, yang 
mana ketiganya saling menopang. 
Abu Ishaq Al Syathibi menjelaskan konsep pemahaman terhadap hukum 
Islam yang diturunkan oleh Allah untuk makhlukNya berupa syariat Islam yang 
bersumber dari Al qur’an untuk menjadi pedoman hidup manusia, Abu Ishaq Al 
Syathibi menguraikannya dalam beberapa poin sebagai berikut : 
1. Tujuan Allah dalam penetapan hukum (Qashdu al syari’ fi wadl’I al syariah) 
Menurut Imam Al Syathibi sebagaiman yang dikutip oleh Moh 
Thoriquddin tujuan Allah dalam menetapkan hukum adalah untuk 
kemashlahâtan hamba di dunia dan akhirat. Imam Al Syathibi menjelaskan 
lebih lanjut bahwa beban-beban hukum sesungguhnya untuk menjaga 
Maqâshid (tujuan) hukum dalam diri makhluk. Maqâshid ini hanya ada tiga 
yaitu dlarûriyât, hâjiyat, tahsîniyât. Darûriyât harus ada untuk menjaga 
kemashlahâtan dunia dan akhirat.Jika hal ini tidak ada maka akan terjadi 
kerusakan di dunia dan akhirat.  
Kadar kerusakan yang ditimbulkan adalah sejauh mana dlarûriyât 
tersebut hilang. Maqâshid al- dlarûriyât ini ada lima yaitu: menjaga Agama, 
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menjaga jiwa, menjaga keturunan, menjaga harta, menjaga akal. Maqâshid al-
hâjiyat adalah untuk menghilangkan kesusahan dari kehidupan mukallaf.40 
Pembahasan ini terdapat dalam juz II sampai selesai. Menurut Imam Al 
Syathibi, Allah menurunkan syariat (aturan hukum) tiada lain selain untuk 
mengambil kemaslahatan dan menghindari kemadaratan (jalbul mashalih wa 
dar’ul mafasid). Dengan bahasa yang lebih mudah, aturan-aturan hukum yang 
Allah tentukan hanyalah untuk kemaslahatan manusia itu sendiri. Imam Al 
Syathibi kemudian membagi maslahat ini kepada tiga bagian penting yaitu 
dharuriyyat (primer), hajiyyat (skunder) dan tahsiniyat (tersier, lux).41 
Maqâshid  atau Maslahat Dharuriyyat adalah sesuatu yang mesti 
adanya demi terwujudnnya kemaslahatan agama dan dunia. Apabila hal ini 
tidak ada, maka akan menimbulkan kerusakan bahkan hilangnya hidup dan 
kehidupan seperti makan, minum, shalat, shaum dan ibadah-ibadah lainnya. 
Yang termasuk maslahat atau Maqâshid  dharuriyyat ini ada lima yaitu: agama 
(al-di>n), jiwa (al-nafs), keturunan (an-nasl), harta (al-ma>l) dan aqal (al-
aql).42 
Cara untuk menjaga yang lima tadi dapat ditempuh dengan dua cara 
yaitu: 
a. Dari segi adanya (min nahiyyati al-wujud) yaitu dengan cara manjaga dan 
memelihara hal-hal yang dapat melanggengkan keberadaannya 
 
40 Moh Toriquddin,Teori Maqâshid  Syari’ah Perspektif Al Syathibi…,hlm 16 
41 Ibid 
42 Ibid 
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b. Dari segi tidak ada (min nahiyyati al- ‘adam) yaitu dengan cara mencegah 
hal-hal yang menyebabkan ketiadaannya. Untuk lebih jelasnya, perhatikan 
contoh berikut ini: 
1) Menjaga agama dari segi al-wujud misalnya shalat dan zakat 
2) Menjaga agama dari segi al-‘adam misalnya jihad dan hukuman bagi 
orang murtad 
3) Menjaga jiwa dari segi al-wujud misalnya makan dan minum 
4) Menjaga jiwa dari segi al-‘adam misalnya hukuman qishash dan diyat 
5) Menjaga aqal dari segi al-wujud misalnya makan dan mencari ilmu 
6) Menjaga aqal dari segi al-‘adam misalnya had bagi peminum khamr 
7) Menjaga an-nasl dari segi al-wujud misalnya nikah  
8) Menjaga an-nasl dari segi al-‘adam misalnya had bagi pezina dan 
muqdzif 
9) Menjaga al-mal dari segi al-wujud misalnya jual beli dan mencari 
rizki 
10) Menjaga al-mal dari segi al-‘adam misalnya riba, memotong tangan 
pencuri.43 
Sedangkan Maqâshid tahsîniyât adalah untuk menyempurnakan kedua 
Maqâshid sebelumnya, yang meliputi kesempurnaan adat kebiasaan, dan 
akhlak yang mulia. 
2. Tujuan Allah untuk pemahaman hukum (Qashdu al syari’ fi wadl’i al ifham) 
 
       43 Abdurrahman Kasdi,”Maqâshid  Syari’ah Perspektif Pemikiran Imam Syatibi Dalam Kitab 
Al Muwafaqat”Yudisia,Vol.1, Nomor 2, 2014, hlm. 56-57. 
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Ada dua poin penting yang dikemukakan oleh Imam Al Syathibi 
dalam hal ini, yaitu (a) Untuk memahami hukum dan tujuan-tujuannya, 
seseorang harus memahami bahasa Arab karena al-Qur‟an diturunkan dengan 
menggunakan bahasa Arab. (b) Orang Arab lebih bisa memahami mashlahât 
ketimbang orang non Arab44 
3. Tujuan Allah menentukan hukum untuk dianut hambanya (Qashdu al syari’ fi 
wadl’I al syariah li al taklif bi muqtadha) 
Bagian ini dimaksudkan bahwa maksud Syâri’ dalam menentukan 
syari‟at adalah untuk dilaksanakan sesuai dengan yang dituntut-Nya. 
Masalah yang dibahas dalam bagian ini ada 12 masalah, namun semuanya 
mengacu kepada dua masalah pokok yaitu: Pertama, taklîf yang di luar 
kemampuan manusia (al-taklîf bimâ lâ yuthaq). Pembahasan ini tidak akan 
dibahas lebih jauh karena sebagaimana telah diketahui bersama bahwa 
tidaklah dianggap taklîf apabila berada di luar batas kemampuan manusia. 
Dalam hal ini  mengatakan: “Setiap taklîf yang di luar batas kemampuan 
manusia, maka secara syar‟i taklîf itu tidak sah meskipun akal 
membolehkannya”45 
Kedua, taklîf yang di dalamnya terdapat masyaqqat (kesulitan) (al- 
taklîf bimâ fīhi masyaqqah). Persoalan inilah yang kemudian dibahas panjang 
lebar oleh Imam Al Syathibi. Menurutnya, dengan adanya taklîf, Syâri‟ tidak 
bermaksud menimbulkan masyaqqat bagi pelakunya (mukallaf) akan tetapi 
 
       44 Moh Toriquddin,Teori Maqâshid  Syari’ah Perspektif Al Syathibi…,hlm 16 
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sebaliknya di balik itu ada manfaat tersendiri bagi mukallaf. Dalam masalah 
agama misalnya, ketika ada kewajiban jihad, maka sesungguhnya tidak 
dimaksudkan untuk  menceburkan diri dalam kebinasaan, tetapi untuk 
kemashlahâtan manusia itu sendiri yaitu sebagai wasîlah amar ma‟ruf nahi 
al-munkar. Demikian pula dengan hukum potong tangan bagi pencuri, tidak 
dimaksudkan untuk merusak anggota badan akan tetapi demi terpeliharanya 
harta orang lain.46 
Apabila dalam taklîf ada masyaqqat, maka sesungguhnya ia bukanlah 
masyaqqat tapi kulfah, sesuatu yang tidak mungkin dapat dipisahkan dari 
kegiatan manusia sebagaimana dalam kacamata adat, orang yang memikul 
barang atau bekerja siang malam untuk mencari kehidupan tidak dipandang 
sebagai masyaqqat, tetapi sebagai salah satu keharusan dan kelaziman untuk 
mencari nafkah. Demikian juga halnya dengan masalah ibadah. Masyaqqat 
seperti ini menurut Imam Al Syathibi disebut masyaqqat mu‟tâdah karena 
dapat diterima dan dilaksanakan oleh anggota badan dan karenanya dalam 
syara‟ tidak dipandang sebagai masyaqqat47 
Sesuatu dipandang sebagai masyaqqat adalah apa yang disebut Imam 
Al Syathibi dengan masyaqqat ghair mu‟tâdah atau ghair „âdiyyah yaitu 
masyaqqat yang tidak lazim dan tidak dapat dilaksanakan atau apabila 
dilaksanakan akan menimbulkan kesulitan dan kesempitan. Misalnya, 
keharusan berpuasa bagi orang sakit dan orang jompo. Semua ini adalah 
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masyaqqat ghair mu‟tâdah yang dikecam oleh Islam. Untuk mengatasi 
masyaqqat ini, Islam memberikan jalan keluar melalui rukhsah atau 
keringanan.48 
4. Tujuan Allah menempatkan mukallaf dalam aturan hukum (Qashdu al syari’ 
fi dukhuli al mukallaf tahta ahkami al syariah) 
Pembahasan bagian terakhir ini merupakan pembahasan paling 
panjang mencakup 20 masalah, yang semuanya mengacu kepada pertanyaan: 
“Mengapa mukallaf melaksanakan hukum syari‟ah?”. Abdullah Bin Daraz 
meringkas menjadi dua jawaban pertama dan ke dua. Pertama adalah untuk 
meletakkan aturan yang bisa mengantarkan manusia pada kebahagian dunia 
dan akhirat bagi orang yang menjalankannya. Dan yang ke dua seseorang 
dituntut untuk masuk pada aturan dan mentaatinya bukan mentaati hawa 
nafsunya. Pada akhir jawabannya Imam Al Syathibi menambahkan bahwa 
tujuan syar‟i dari peletakan syariah adalah untuk mengeluarkan mukallaf dari 
tuntutan dan keinginan hawa nafsunya sehingga ia menjadi seorang hamba 
yang ikhtiyâran di samping juga sebagai hamba Allah yang idtira>ran.49 
Untuk itu, setiap perbuatan yang mengikuti hawa nafsu, maka ia batal 
dan tidak ada manfa‟atnya. Karena setiap amal harus ada tendensi dan 
motifasi yang melatar belakanginya. Jika tendensi tersebut tidak berdasarkan 
hukum syara‟ maka ia adalah berdasarkan hawa nafsu.50 
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Namun semuanya mengacu kepada dua masalah pokok yaitu: 
a. taklîf yang di luar kemampuan manusia (al- taklîf bimâ lâ yuthaq). 
b. taklîf yang di dalamnya terdapat masyaqqat (kesulitan) (al- taklîf bimâ 
fīhi masyaqqat). Keempat, qashdu al-Syâr‟i fi dukhûli al-mukallaf tahta 
ahkâmi al- syarî‟ah, pembahasan ini mencakup 20 masalah yang 
semuanya mengacu kepada pertanyaan: “Mengapa mukallaf 
melaksanakan hukum shari‟ah?”. Menurut Abdullah Bin Daraz ada dua 
jawaban pertama adalah untuk meletakkan aturan yang bisa 
mengantarkan manusia pada kebahagian dunia dan akhirat bagi orang 
yang menjalankannya, dan kedua seseorang dituntut untuk masuk pada 
aturan dan mentaatinya bukan mentaati hawa nafsunya.51 
5. Tujuan mukallaf (Qashdu al Mukallaf) 
Pada bagian ini terdapat 12 masalah namun hanya beberapa masalah 
saja yang dibahas. Masalah pertama membahas beberapa hal seperti urgensi 
niat, tujuan ibadah terealisasi dalam beberapa perbuatan (tasarufât), beberapa 
hal tentang ibadah dan adat. Tujuan seseorang dalam melakukan suatu 
perbuatan menentukan perbuatannya itu benar atau batal termasuk ibadah 
atau riya‟, fardu atau nâfilah, menjadikan orang tersebut beriman atau kufur 
seperti sujud kepada Allah atau pada selain Allah. Selanjutnya suatu 
perbuatan ketika berhubungan dengan suatu tujuan maka ia akan 
berhubungan juga dengan hukum taklîf, jika suatu perbuatan tidak ada 
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tujuannya maka ia tidak ada hubungannya dengan taklîf seperti orang tidur, 
orang lalai, dan orang gila.52 
Masalah kedua dan ketiga adalah tujuan mukallaf dalam beramal 
harus sesuai dengan tujuan Syâri‟ dalam menetapkan syariah. Ketika syariah 
tujuannya adalah untuk kemashlahâtan hamba , maka seorang mukallaf 
dalam perbuatannya dituntut sesuai dengan syariah. Begitu juga tujuan Syâri‟ 
adalah menjaga darûriyât, hâjiyat,dan tahsîniyât, yang dibebankan kepada 
hamba.53 
Maka dari itu, manusia dituntut untuk menjalankan ketiganya karena 
segala perbuatan tergantung kepada niatnya. Selanjutnya bahwa manusia 
adalah sebagai khalifah (pengganti) Allah dalam jiwa, keluarga, dan hartanya 
dan segala apa yang ada pada kekuasaannya, maka ia dituntut untuk 
menjalankan posisi Dzat yang digantikan; dengan menjalankan hukum dan 
tujuan sesuai dengan kehendak-Nya.54 
B. Teori Distribusi Islam 
1. Pengertian Distribusi Islam 
Distribusi merupakan salah satu aktivitas perekonomian manusia, di samping 
produksi dan konsumsi. Dorongan al-Qur'an pada sektor distribusi telahdijelaskan 
secara eksplisit. Ajaran Islam menuntun kepada manusia untuk menyebarkan 
hartanya agar kekayaan tidak menumpuk pada segolongan kecil masyarakat saja. 
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Pendistribusian harta yang tidak adil dan merata akan membuat orang yang kaya 
bertambah kaya dan yang miskin semakin miskin. Sebagai salah satu aktivitas 
perekonomian, distribusi menjadi bidang kajian terpenting dalam perekonomian.55 
Distribusi menjadi posisi penting dari teori mikro Islam sebab pembahasan 
dalam bidang distribusi ini tidak berkaitan aspek sosial dan politik sehingga 
menjadi perhatian bagi aliran pemikir ekonomi Islam dan konvensional sampai 
saat ini.56 
Dalam perspektif Ekonomi Islam distribusi memiliki makna yang luas, 
yaitu mencakup pengaturan kepemilikan, unsur-unsur produksi dan sumber-
sumber kekayaan. Oleh karena itu, distribusi merupakan permasalahan utama 
dalam Ekonomi Islam, karena distribusi memiliki hubungan erat dengan tingkat 
kesejahteraan suatu masyarakat. Adapun kesejahteraan dalam Ekonomi Islam 
diukur berdasarkan prinsip pemenuhan kebutuhan setiap individu masyarakat, 
bukan atas dasar penawaran dan permintaan, pertumbuhan Ekonomi, cadangan 
devisa, nilai mata uang ataupun indeks harga-harga di pasar non-riil, sebagaimana 
dialami dalam sistem Ekonomi Kapitalisme. Hal ini juga dipengaruhi oleh 
pandangan para Ekonom Kapitalis tentang masalah utama dalam Ekonomi, yaitu 
produksi.57 
Penditribusian harus didasarkan pada dua sendi, yaitu kebebasan dan 
keadilan. 10 Kebebasan di sini adalah kebebasan yang dibingkai oleh nilai-nilai 
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tauhid dan keadilan, tidak seperti pemahaman kaum kapitalis, yang 
menyatakannya sebagai tindakan membebaskan manusia untuk berbuat dan 
bertindak tanpa campur tangan pihak mana pun, tetapi sebagai keseimbangan 
antara individu dengan unsur materi dan spiritual yang dimilikinya, keseimbangan 
antara individu dan masyarakat serta antara suatu masyarakat dengan masyarakat 
lainnya. Sedangkan keadilan dalam pendistribusian ini tercermin dari larangan 
dalam al-Qur’an (al-Hasyr: 7) agar supaya harta kekayaan tidak hanya beredar 
diantara orang-orang kaya saja, tetapi diharapkan dapat memberi kontribusi 
kepada kesejahteraan masyarakat sebagai suatu keseluruhan.58 
2. Prinsip Prinsip Distribusi Islam 
Nilai-nilai moral dalam bidang distribusi menurut Yusuf Qard-hawi antara 
lain:59 
1. tidak menimbulkan kerusakan alam maupun sosial. 
2. tidak menipu, memaksa, atau menggunakan kekerasan. Dengan kata lain, inti 
dari poin ini adlah perilaku manusia yang didasarkan pada rasionalitas dan 
moralitas. 
3. Tetap mengumpulkan antara kepentingan individu dan kepentingan 
masyarakat 
4. Antara dua penyelenggara muamalat tetap ada keadilan dan harus tetap ada 
kebebasan ijab dan qabul dalam akad-akad. 
 
58 Yusuf Qardhawi. Norma dan Etika Ekonomi Islam. ( Jakarta: Gema Insani Press 
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5. Tetap berpengaruh rasa cinta dan lemah lembut. 
6. Jelas dan jauh dari perselisihan. 
  
33 
 
BAB III 
KONSEP ISLAM DISTRIBUSI ISLAM DAWAM RAHARDJO  
A. Biografi intelektual Dawam Rahardjo 
Dawam Rahardjo lahir di kota Solo, pad tanggal 20 April 1942,Dawam 
terlahir dari keluarga santri pengusaha batik dan tenun tradisional, Mohammad 
Dawam Rahardjo menjalani dua alur pendidikan, yaitu pendidikan umum di 
sekolah sekolah negeri dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi dan pendidikan 
madrasah Al Islam, Solo. Ia belajar di al Islam hingga tingkat tsanawiyah dan 
sempat pula belajar qira’ah di pesantren “al Munawir”,krapyak, Yogyakarta. 
Setelah lulus dari universitas gadjah mada, fakultas ekonomi jurusan moneter, ia 
bekerja di bank of America, Jakarta, selama 2 tahun. Pada 1971, ia bergabung 
dengan lembaga penelitian, pendidikan, dan penerangan ekonomi sosial (LP3ES) 
sebagai peneliti dan pengembang sosial.60 
Proyek proyek yang dikembangkan antara lain adalah penelitian 
kewiraswastaan, industrialisasi pengolahan kayu di Kalimantan timur, 
perencanaan pembangunan daerah, pengembangan industry kecil dan Kerajinan 
rakyat, pengembangan pesantren dan masyarakat, pembangunan kampong 
kampong kumuh di kota kota menengah di jalan tengah, dan pengembangan 
irigasi. Meniti karierrya dari bawah, ia menjadi direktur LP3ES dan pemimpin 
umum jurnal PRISMA pada 1980-1987. Ketika menjadi pemimpin LP3ES, ia 
 
60 M.Dawam Rahardjo, Arsitektur Ekonomi Islam, cet.Ke-1, (Jakarta Timur: Mizan, 
2015), hlm. 491-492. 
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menggalang gerakan advokasi internasional di Eropa, Asia tenggara, dan Asia 
timur untuk melawan rezim rezim otoriter yang pada waktu itu menguasai asia 
tenggara. Meskipun demikian ia, tetap mempertahankan kegiatannya dalam 
pembangunan dan modernisasi melalui pengembangan jaringan masyarakat 
madani.61 
Semasa bergerak sebagai aktivis sosial, ia melakukan kajian teori dan 
merefleksikan pengalaman pengalaman praktisnya melalui tulisan tulisan yang 
tersebar di jurnal jurnal ilmiah nasional dan internasional. Ia juga menghadiri 
berbagai seminar dan konferensi internasional. Tulisan tulisannya dalam majalah 
PRISMA baru diterbitkan dalam sebuah buku berjudul ekonomi politik 
pembangunan (2012) oleh Fadlizon library bersamaan dengan buku kritik nalar 
Islamisme dan kebangkitan Islam . sebelumnya, ia juga telah menulis buku yang 
diterbitkan berjudul “nalar ekonomi politik Indonesia”.62 
Jauh sebelumnya , pada 1984, ia telah menerbitkan buku suntingan 
mengenai pesantren dan modernisasi. Selain itu, bukunya mengenai ekonomi 
politik dan pembangunan diawali dengan penerbitan buku buku antara lain esai 
esai ekonomi politik, pembangunan pertanian, industrialisasi, dan kesempatan 
kerja, pertumbuhan ekonomi dan krisis. Dan Habibienomics: telaah ekonomi 
pembangunan Indonesia. Dibidang ekonomi Islam. Tiga buku: deklarasi 
Mekah;menuju ekonomi Islam dan etika manajemen, Islam dan transformasi 
sosial ekonomi. Ia juga menulis beberapa buku mengenai masyarakat madani, satu 
di antaranya adalah masyarakat madani: agama, kelas menengah dan perubahan 
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sosial yang ditulisnya setelah mengikuti seminar ahli selama sebulan di the 
institute of ethic and economics, universitas boston, di bawah pimpinan peter 
berger dan Robert Heffner, tahun 1995.63 
Ia juga menjadi pemerhati ekonomi Islam dan menulis artikel artikel 
tentang ekonomi Islam yang kemudian dibukukan dengan judul deklarasi makkah: 
menuju ekonomi Islam yang diterbitkan oleh Mizan, Bandung. Buku tersebut 
berisikan wacana awal mengenai ekonomi Islam di Indonesia yang terbit dalam 
satu periode bersamaan dengan tulisan tulisan syafruddin prawiranegara mengenai 
ekonomi Islam. Karena intensitas perhatian dan komunikasinya dengan gubernur 
bank Indonesia pertama tersebut, ia menulis buku bank Indonesia dalam kilasan 
sejarah.64 
Perhatiannya terhadap ekonomi Islam ia lanjutkan dengan menulis buku 
etika ekonomi dan manajemen dan Islam dan transformasi sosial ekonomi . 
setelah lepas dari LP3ES , ia memimpin pusat pengembangan agribisnis yang juga 
didirikan atas gagasannya. Ia kemudian bergabung dan memimpin lembaga studi 
agama dan filsafat yang kemudian menerbitkan jurnal ilmu dan ebudayaan ulumul 
qur’an dimana ia menulis rubric ensiklopedia al quran yang setelah diedit oleh 
budy munawar rahman, diterbitkan dengan judul ensiklopedia alqur’an: tafsir 
sosial berdasarkan konsep konsep kunci oleh penerbit paramadina, 2002. Ia juga 
telah menerbitkan buku paradigm Al-Quran terbitan pusat studi agama dan 
peradaban.65 
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Meskipun bidangkajiannya adalah ilmu ekonomi, ia adalah pemerhati dan 
penulis masalah masalah politik, sosial, budaya dan agama. Sejak remaja dan 
mahasiswa, ia telah menulis puisi dan cerita pendek dan pada 2009, kumpulan 
cerpennya diterbitkan oleh jalasutera berjudul anjing yang masuk surga. Kini ia 
adalah rector Universitas Proklamasi 1945, Yogyakarta, dan memimpin lembaga 
pemikiran ekonomi Islam, Universitas Islam As Syafiiyah, Jakarta dan kelas 
lembaga ekonomi dan manajeman sarekat Islam.66 Dari penjelasan diatas 
menunjukkan bahwa Dawam Rahardjo adalah seorang intelektual yang memiliki 
kredibilitas dan integritas di bidang ilmu ekonomi. 
B. Karya karya Dawam Rahardjo 
Dawam merupakan sosok intelektual dan cendikiawan muslim yang sangat 
cemerlang dan komprehensif. Meskipun secara formal Dawam Rahardjo seorang 
akademisi ekonomi, namun pengetahuan dan karya-karya ilmiahnya tidak terbatas 
pada satu disiplin ilmu saja, melainkan beberpa disiplin ilmu dimulai dari bidang 
ekonomi, sosial, politik, filsafat, dan agama. Buah pikiran Muhammad Dawam 
Rahardjo banyak tertuang dalam majalah, surat kabar, jurnal (dalam dan luar 
negeri), serta dalam bentuk buku maupun editorial.67 
Sumbangan gagasan dan pemikiran Dawam Rahardjo yang paling 
berharga adalah sumbangan pemikiran dalam ekonomi Islam. Adapun beberapa 
 
66 Ibid 
67 Diwal Muhammad,”Koperasi Dalam Sistem Ekonomi Islam;kajian terhadap pemikiran 
Muhammad Dawam Rahardjo”Skripsi tidak diterbitkan,jurusan muamalat.Yogyakarta.2016, 
hlm.51-54. 
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karya-karya Muhammad Dawam Rahardjo secara komprehensif sebagai berikut 
:68 
Pertama, di bidang ekonomi diantara karya Dawam Rahardjo adalah sebagai 
berikut : 
1. “Etika Manejemen dan Ekonomi”. (Yogyakarta : Tiara Wacana, 1989). Buku 
ini memuat tentang analisis konsep-konsep terhadap apa yang harus, mesti, 
tugas, aturan-aturan moral, benar, salah, wajib, tanggung jawab dan lain-lain. 
Kedua, aplikasi ke dalam watak moralitas atau tindakan-tindakan moral. 
Ketiga, aktualisasi kehidupan yang baik secara moral. Etika merupakan studi 
standar moral yang tujuan eksplisitnya adalah menentukan standar yang benar 
atau didukung oleh penalaran yang baik. Etika mencoba mencapai kesimpulan 
moral antara yang benar dan salah serta moral yang baik dan jahat.69 
2. “Esai-esai Ekonomi politik”. (Jakarta : LP3ES, 1983). 
3. “Transformasi Pertanian, Industrialisasi dan Kesempatan Kerja”. (Jakarta : UI 
Press, 1985). 
4. “Bank Indonesia Dalam Kilasan Sejarah Bangsa”. (Jakarta : LP3ES,1995). 
5. “Pragmatisme dan Utopia, Corak Nasionalisme Ekonomi Indonesia”. (Jakarta 
: LP3ES, 1992). 
6. “Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi”. (Kontributor, Jakarta :UIP, 
1985). 
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7. “Ekonomi Pancasila : Jalan Lurus Menuju Masyarakat Adil dan Makmur”. 
“Kapitalisme; Dulu dan Sekarang”. (Jakarta : LP3ES,1987). Buku ini 
mengulas dan berusaha menyampaikan bahwa Ekonomi Pancasila merupakan 
gagasan alternatif yang mampu memberi jawaban. Pertama, Pancasila dan 
Ekonomi Pancasila lahir dari pengalaman sejarah Indonesia dan sejarah rakyat 
yang tertindas. Kedua, gagasan Ekonomi Pancasila berakar pada pemikiran 
orang-orang Indonesia sendiri (Dawam Rahardjo menyebut beberapa nama 
seperti Emil Salim, Mubyarto, Sri-Edi Swasono, Sritua Arief.70 
8. “Perekonomian Indonesia :Pertumbuhan dan Krisis”. (Jakarta :LP3ES). 
9. “Habibi Economics :Telaa Pemikiran Pembangunan Ekonomi”.(Jakarta : 
1995). 
Kedua, dibidang keagamaan diantara karya Dawam Rahardjo adalah sebagai 
berikut : 
1. “Paradigma Al-Qur’an : Metodologi Tafsir dan Kritik Sosial”. (Jakarta: PSAP, 
2005). 
2. “Ensiklopedia Tafsir al-Qur’an ; Tafsir Sosial Berdasrkan Konsep-Konsep 
Kunci”. (Jakarta : Paramadina, 2002). 
3. “Islam dan Transformasi Sosial-Budaya”. (Yogyakarta : Dana Bakti Wakaf, 
2002). 
4. “Islam dan Transformasi Sosial-Ekonomi”. (Jakarta : LSAF, 1999). 
5. “The Question of Islamic Banking in Indonesia” dalam “Islamic Banking in 
Sountheast Asia”. (Singapura : ISEAS, 1992). 
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6. “Pendekatan Ilmia Terhadap Fenomena Keagamaan”dalam “Metodologi 
Penelitian Agama : Sebuah Pengantar”. (Yogyakarta : Tiara Wacana, 1989). 
7. “Perspektif Deklarasi Makkah : Menuju Ekonomi Islam”. (Bandung : Mizan, 
1987). 
8. “Refleksi Sosiologi al-Qur’an” dalam “Perspektif Islam Dalam Pembangunan 
Bangsa”. (Yogyakarta : PLP2M, 1985). 
9. “Insan Kamil : Konsepsi Manusia Menurut Islam”. (Jakarta : GrafitiPress, 
1985). 
10. “Pergulatan Dunia Pesantren : Membangun Dari Bawah”. (Jakarta :P3M, 
1985). 
Ketiga, di bidang sosial-politik diantara karya Dawam Rahardjo adalah 
sebagai berikut :71 
1. “Masyarakat Madani : Agama, Kelas Menengah dan Perubahan Sosial”. 
(Jakarta : LSAF-LP3ES, 1999). 
2. “Orde Baru Orde Transisi : Wacana Kritis Atas Penyalagunaan Kekuasaan 
dan Krisis Ekonomi”. (Yogyakarta : UII Pres, 1999). 
3. “Tantangan Indonesia Sebagai Bangsa : Esai-Esai Kritis Tentang Ekonomi, 
Sosial, dan Politik”. (Yogyakarta : UII Press, 1999). 
4. “Relegion, Society, and State” dalam “ Religion and Contemporary 
Development”. (1994). 
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Uraian dari berbagai karya-karya Muhammad Dawam Rahardjo di atas 
menunjukkan sosok Dawam sebagai intelektual Muslim dan cendekiawan Islam 
yang ensiklopedis. Dalam gagasan dan pemikiranya mencakup berbagai aspek 
diantaranya aspek ekonomi, agama, sosial budaya, dan politik.73 
 
C. Konsep Distribusi Islam menurut Dawam Rahardjo 
1. Pengertian Distribusi Islam 
Menurut Dawam Rahardjo, karakteristik ekonomi Islam yang paling 
menonjol terletak pada hukum syariat dan etika ekonomi . sebagai ilmu yang 
mempelajari perilaku manusia dalam usaha memenuhi kebutuhannya, ekonomi 
Islam terlebih dahulu merumuskan kebutuhan manusia yang dalam teori ekonomi 
dianggap diperbolehkan kecuali yang dilarang. Namun ekonomi Islam mengenal 
konsep etika konsumsi, produksi dan distribusi, bahwa kebutuhan yang 
diperbolehkan adalah kebutuhan yang halal dan baik/berkualitas.74 
Islam telah mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk dalam 
bidang ekonomi. Salah satu tujuannya adalah untuk mewujudkan keadilan dalam 
pendistribusian harta, baik dalam kehidupan masyarakat maupun individu. 
Keadilan dan kesejahteraan masyarakat tergantung pada sistem ekonomi yang 
dianut. Pembahasan mengenai pengertian sistem distribusi pendapatan, tidak 
terlepas dari pembahasan mengenai konsep moral ekonomi yang dianut juga 
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model instrumen yang diterapkan individu maupun negara dalam menentukan 
sumber-sumber maupun cara-cara pendistribusian pendapatannya.75 
Dasar karakteristik pendistribusian adalah adil dan jujur, karena dalam 
Islam sekecil apapun perbuatan yang kita lakukan semua akan dipertanggung 
jawabkan diakhirat kelak. Pelaksanaan distribusi bertuan untuk saling memberi 
manfaat dan menguntungkan satu sama lain. Secara umum, Islam mengarahkan 
mekanisme muamalah antara produsen dan konsumen agar tidak ada pihak yang 
merasa dirugikan. Apabila terjadi ketidak seimbangan distribusi kekayaan, maka 
hal ini akan memicu timbulnya konflik individu maupun sosial.76 
Dalam distribusi prinsip utama yang menentukan dalam kekayaan adalah 
keadilan dan kasih sayang. Tujuan distribusi ada dua: pertama, agar kekayaan 
tidak menumpuk pada segolongan kecil masyarakat. Kedua, faktor produksi yang 
ada perlu mempunyai pembagian yang adil demi kemakmuran Negara.77 
Setiap orang boleh mendapatkan harta secara bebas menurut kemampuan 
usaha mereka tanpa batasan sosial atau peraturan. Oleh karena itu tujuan Islam 
adalah memberi peluang yang sama kepada semua orang dalam perjuangan 
ekonomi tanpa membedakan status sosialnya.78 
Berikutnya adalah alokasi sumber daya. Dalam hal ini ada beberapa 
macam sumber daya yang perlu dioptimalkan. Sumber daya tersebut meliputi 
sumber daya manusia, sumber daya alam, sumber daya finansial, sumber daya 
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sosial. Dalam ilmu ekonomi, sumber daya juga dianggap sebagai modal atau 
faktor produksi.79 
 yakni prinsip kerja sama yang saling menguntungkan antara pemilik 
faktor produksi dan pelaksana usaha berdasarkan prinsip bagi hasil yang adil atas 
persetujuan bersama. Kerja sama berarti menghapuskan segala bentuk eksploitasi 
dan pemaksaan yang menghasilkan riba. Selain itu, kerja sama juga mengandung 
arti pembagian hasil yang adil atas kesepakatan kedua belah pihak.80  
2. Prinsip Prinsip Distribusi Islam 
Prinsip prinsip dalam pelaksanaan distribusi Islam adalah terdiri dari 
beberapa poin berikut: 
1. Nilai kebebasan dan landasan keyakinan kepadanya Seeorang yang 
beriman kepada Allah SWT tidak akan meram- pas kebebasan individu, 
tidak memperdayainya, tetapi menghormati fitrah dan menjaga kemuliaan. 
2. Hak milik pribadi adalah fenomena Kebebasan menentukan bahwa setiap 
orang harus menanggung rsiko dari apa yang dilakukannya dan 
mendapatkan keuntungan dari apa yang diusahakannya  
3. Warisan termasuk hak milik yang paling menonjol Didalam warisan 
terdapat pemeliharaan mashlahat individu, ke- luarga dan masyarakat.  
4. Nilai-nilai keadilan Yaitu sikap senantiasa dalam pertengahan. Diantara 
prinsip keadilan adalah: 
a. Membedakan manusia sesuai dengan keahlian dan usahanya 
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b. Pemerataan kesempatan 
c. Memenuhi hak-hak pekerja 
d. Takaful (kesetiakawanan yang menyeluruh) 
e. Mendekatkan jurang perbedaan antara manusia. 
3. Kebijakan Distribusi Dawam Rahardjo 
Terakhir Dawam mengajukan rumusan beberapa kebijakan untuk mencegah 
konsentrasi kekayaan pada sekelompok masyarakat saja melalui implementasi 
kewajiban yang dijustifikasi (mendapat pembenaran) secara Islam dan distribusi 
yang dilakukan secara sukarela. Rumusan kebijakan tersebut adalah :81 
1. Pelarangan riba baik untuk konsumsi maupun produksi. 
2. Implementasi hukum waris untuk meyakinkan adanya transfer kekayaan antar 
generasi. 
3. Mendorong pemberian pinjaman lunak. 
4. Mencegah penggunaan sumberdaya yang dapat merugikan generasi 
mendatang. 
5. Mendorong organisasi koperasi 
6. Mendorong berdirinya lembaga sosial yang memberikan santunan kepada 
masyarakat menengah ke bawah. 
7. Mendorong pemberian pinjaman aktifa produktif kepada yang membutuhkan. 
8. Tindakan-tindakan hukum untuk menjamin dipenuhinya tingkat hidup 
minimal (basic need/kebutuhan pokok seperti beras). 
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9. Menetapkan kebijakan pajak selain zakat untuk meyakinkan terciptanya 
keadilan sosial. 
Dawam memandang kepedulian Islam secara realistis kepada si miskin 
demikian besar sehingga Islam menekankan pada distribusi pendapatan secara 
merata dan merupakan pusat berputarnya pola produksi dalam suatu negara 
Islam.82 
Dawam berpendapat bahwa distribusi merupakan basis fundamental (bagian 
yang paling mendasar) bagi alokasi sumber daya. Selanjutnya, Dawam 
menegaskan bahwa distribusi kekayaan muncul karena pemilikan orang pada 
faktor produksi dan pendapatan tidak sama. Oleh karena itu, sebagian orang 
memiliki lebih banyak harta daripada yang lain adalah hal yang wajar, asalkan 
keadilan manusia ditegakkan dengan prinsip kesempatan yang sama untuk 
mengakses faktor produksi bagi semua orang83 
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BAB IV 
ANALISIS KONSEP DISTRIBUSI ISLAM DAWAM RAHARDJO 
PERSPEKTIF IMAM AL SYATHIBI 
A. Konsep ekonomi Islam dalam pandangan Dawam Rahardjo 
 Prof Dawam Rahardjo adalah seorang cendekiawan Islam yang produktif 
dalam mengawal dan meneliti isu isu ekonomi dalam bentuk karya tulis berupa 
jurnal atau buku buku, salah satu pemikiran beliau yang diangkat penulis dalam 
skripsi ini adalah tentang konsep ekonomi Islam dalam teori distribusi sebagai 
khazanah baru dalam dinamika ideologi ekonomi Islam di Indonesia. 
 Salah satu karya yang secara spesifik menjelaskan tentang gagasan beliau 
mengenai ekonomi Islam yaitu “Arsitektur Ekonomi Islam” yang diterbitkan 
beberapa tahun sebelum tutup usia, dalam skripsi ini berusaha mengangkat 
pemikiran ekonomi Islam Dawam dengan pisau analisa Maqâshid  syariah Abu 
Ishaq Al Syathibi dalam kitabnya al Muwafaqat. 
 Ekonomi Islam menurut Dawam Rahardjo mengajarkan tiga prisip utama 
dalam memenuhi kebutuhan. Pertama adalah selamat dan menyelamatkan, yaitu 
perilaku yang jujur dan benar secara hukum dan tidak melanggar rambu dalam arti 
tidak merugikan orang lain dan diri sendiri,alam maupun sosial. Kedua, yaitu 
alokasi sumber daya yang perlu dioptimalkan, meliputi sumber daya 
manusia,finansial,dan sosial. Ketiga, adalah pengelolaan sumber daya dalam arti 
prinsip kerja sama yang saling menguntungkan masing masing pihak yang 
didasarkan atas konsensus dan keadilan. 
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B. Konsep Distribusi Islam Dawam Rahardjo Perspektif Imam As Syathibi 
 Maqâshid  syariah abu ishaq Al Syathibi merupakan konsep acuan prinsip 
Islam dalam fungsi aksiologis yang sering digunakan oleh mainstream akademik 
yang berlatar belakang Islam. Dalam kerangka dasar Maqâshid  syariah beliau 
terdiri 3 pilar dasar yaitu Darûriyât, hajjiyat, dan tahsiniyat. 
 Pada penelitian ini Maqâshid  syariah yang digunakan adalah Darûriyât 
Hifdzul maal yaitu penjagaan atas harta terhindar dari segala hal yang mengancam 
keselamatan harta serta ketidak adilan kepemilikan harta. 
 Sebuah syarat dari konsep distribusi yang berlabelkan Islam, maka harus 
memenuhi kriteria dasar yaitu : 
1. Kebebasan yang berlandaskan keyakinan pada Alah SWT. 
2. Hak milik pribadi adalah fenomena Kebebasan menentukan bahwa setiap 
orang harus menanggung rsiko dari apa yang dilakukannya dan mendapatkan 
keuntungan dari apa yang diusahakannya 
3. Warisan termasuk hak milik yang paling menonjol Didalam warisan terdapat 
pemeliharaan mashlahat individu, ke- luarga dan masyarakat.  
4. Nilai-nilai keadilan Yaitu sikap senantiasa dalam pertengahan. Diantara 
prinsip keadilan adalah: 
f. Membedakan manusia sesuai dengan keahlian dan usahanya 
g. Pemerataan kesempatan 
h. Memenuhi hak-hak pekerja 
i. Takaful (kesetiakawanan yang menyeluruh) 
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j. Mendekatkan jurang perbedaan antara manusia. 
 
Diantara beberapa konsep kebijakan distribusi yang beliau tawarkan yaitu 
antara lain: 
1. Pelarangan riba baik untuk konsumsi maupun produksi. 
2. Implementasi hukum waris untuk meyakinkan adanya transfer kekayaan antar 
generasi. 
3. Mendorong pemberian pinjaman lunak. 
4. Mencegah penggunaan sumberdaya yang dapat merugikan generasi 
mendatang. 
5. Mendorong organisasi koperasi 
6. Mendorong berdirinya lembaga sosial yang memberikan santunan kepada 
masyarakat menengah ke bawah. 
7. Mendorong pemberian pinjaman aktifa produktif kepada yang membutuhkan. 
8. Tindakan-tindakan hukum untuk menjamin dipenuhinya tingkat hidup 
minimal (basic need/kebutuhan pokok seperti beras). 
9. Menetapkan kebijakan pajak selain zakat untuk meyakinkan terciptanya 
keadilan sosial. 
Berdasarkan poin poin diatas, konsep ekonomi islam dalam teori distribusi 
Dawam Rahardjo tidak memiliki konfrontasi dengan Maqâshid Syariah pada 
konsentrasi Darûriyât yaitu hifdz al maal justru cenderung bekesesuaian. 
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Menurut penulis, setelah melewati beberapa analisa Maqâshid dengan 
konsentrasi Darûriyât yang memliki keterkaitan dengan salah satu cabang 
Maqâshid yaitu hifdz al maal. Yaitu menjaga keselamatan harta dan menjamin 
kesejahteraan masyarakat dalam sebuah sistem dan kebijakan yang adil. Oleh 
karena itu konsep ekonomi Islam Dawam Rahardjo dalam teori distribusi 
memiliki kesesuaian dengan Maqâshid  al syariah Imam Al Syathibi pada 
konsentrasi Darûriyât hifdz al maal. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan analisa penulis, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa : 
1. Konsep ekonomi Islam dalam teori distribusi Dawam Rahardjo merupakan 
sebuah konsep ekonomi yang berlandaskan prinsip prinsip agama Islam 
dengan memperhatikan segala aspek moralitas dan nilai nilai agama Islam 
yang mengatur dan menjadi pembatas perilaku ekonomi manusia dari 
kebutuhan yang tidak terbatas dihadapkan dengan sumber daya yang terbatas, 
dengan membawa prinsip ekskatologi Islam yaitu adanya pertanggung 
jawaban paska kehidupan berupa surga dan neraka. 
2. Maqâshid  syariah Imam Al Syathibi merupakan pisau analisa yang digunakan 
untuk mengkaji konsep ekonomi Dawam Rahardjo yang berlabelkan Islam, 
berdasarkan metode dan asas asas dasar yang harus dipenuhi dalam sebuah 
konsep yang berlabelkan Islam, pemikiran Dawam Rahardjo tentang konsep 
ekonomi Islam sebagai wacana menuju kesejahteraan sosial Indonesia. 
Kemudian mengarahkan penulis pada kesimpulan bahwa konsep ekonomi 
Islam Dawam Rahardjo sesuai dengan Maqâshid  syariah Imam Al Syathibi 
dengan adanya koherensi relevansi terhadap qashdu syari’ Darûriyât yaitu 
hifdz al maal. 
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B. Saran-Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan beberapa hal 
sebagai berikut : 
1. Penelitian dilakukan secara lebih mendalam dan spesifik pada kajian konsep 
riba menurut Dawam Rahardjo yang dianalisa dengan Maqâshid  syariah 
Imam Al Syathibi 
2. Sebaiknya penelitian berikutnya dilakukan dengan pisau analisa Maqâshid  
syariah dari beberapa tokoh yang lain seperti al Ghozali atau at thufi. 
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